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BAB 2
DASAR TEORI

2.1 DECODER
Decoder adalah rangkaian logika yang mengubah masuka kode biner N-bit ke M saluran keluaran sedemikian rupa sehingga setiap saluran keluaran hanya satu yang akan diaktifkan dari beberapa kemungkinan kombinasi masukan. Fungsi utama dari decoder adalah mengkodekan ulang atau menafsirkan kode-kode biner yang ada pada N masukaanya menjadi data asli pada M keluarannya. Setiap N masukan dapat berisi 0 atau 1, ada 2N kemungkinan kombinasi dari masukan atau kode-kode. Untuk setiap kombinasi masukan ini hanya 1 dari M (N adalah bilangan bulat dan M adalah bilangan bulat yang lebih kecil atau samadengan 2N ) keluaran yang aktif ( High ), sedangkan keluaran yang lain adalah Low. Beberapa decoder didesain untuk menghasilkan keluaran Low pada keadaan aktif, dimana hanya keluaran yang dipilih adalah Low sementara keluaran yang lain adalah High. Decoder jenis ini dapat dikenali dari digram decoder tersebut, yaitu dengan adanya lingkaran kecil pada saluran keluaran dari decoder tersebut.
Decoder ada beberapa macam, antara lain :

2.1.1 Decoder 2 ke 4

Decoder 2 ke 4 ini berfungsi menafsirkan kode-kode biner2-bit. Dalam hal ini, jika demultiplexer  akan difungsikan sebagai decoder, maka input demultiplexer menjadi input enable decoder, dan pemilih demultiplexer menjadi input decoder. Gambar 2.1 simbol dari demultiplexer dan decoder .
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Gambar 2.1  Simbol DEMUX 1 ke 4 dan decoder 2 ke 4

Dalam kemasan IC TTL, decoder 2 ke 4 disediakan oleh seri 74 LS 139 yang juga menyediakan fungsi DEMUX 1 ke 4. Pada umumnya input-input decoder dalam kemasan IC berjenis active-high, sedangkan outputnya bervariasi di antara active-high dan active-low. Spesifikasi pin IC 74 LS 139 dapat dilihat pada gambar 2.2.
[image: image2.png]SELECT DATA OUTPUTS

o
vec G2 a2 s o a1 o2 om

w } w |n lL ,," l B
T 7 7
T 2 3 ‘1 ‘f. 5 |7 8

EMBLE A1 B o 1 w2 w3 oo
el o m o m
SeLECT "DATA QUTPUTS




Gambar 2.2 Spesifikasi pin IC 74 LS 139

2.1.2 Decoder Biner ke Octal ( Decoder 3 ke 8 )

Beberapa decoder mempunyai satu atau lebih masukan enable yang digunakan untuk mengatur operasi dari decoder tersebut. Decoder ini dapat disebut juga decoder 3 ke 8 saluran, karena decoder ini memiliki 3 saluran masukan dan 8 saluran keluaran. Decoder ini dapat disebut juga decoder biner ke octal, atau converter, karena decoder ini mengambil 3-bit biner dari kode masukan dan mengaktifkan 1 dari 8 (octal) keluaran bersesuaian dengan kode tersebut. Decoder ini juga menunjukkan sebuah decoder 1 ke 8, karena hanya 1 dari 8 keluaran yang aktif. Simbol dari decoder biner ke octal dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Simbol decoder biner ke octal ( decoder 3-bit) . 
Rangkaian decoder biner ke octal atau decoder 3 ke 8 dalam kemasan IC disediakan oleh IC 74 LS 138 dengan spesifikasi pin seperti ditunjukkan pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Spesifikasi pin IC seri 74 LS 138
2.2  KOMPARATOR / PEMBANDING 
Komparator berfugsi membandingkan satu data dengan data yang lainnya. Didalam rangkaian digital komparator dapat diartikan membandingkan antara dua input. Jenis dari komparator biner ada 2 macam yaitu non equality comparator dan equality comparator. Pada alat ini menggunakan jenis komparator non equality comparator. Non equality comparator adalah rangkaian logika yang memberikan keadaan output tinggi jika keadaan dari kedua input berbeda. Untai pembanding jenis ini juga sering disebut komparator keluaran aktif rendah. Simbol dari komparator (pembanding 8-bit)dapat dilihat pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Simbol Komparator (Pembanding 8-bit)
Bentuk kemasan Integrated Circuit (IC) jenis TTL encoder prioritas octal ke biner ini disediakan oleh seri 74 LS 688. Spesifikasi pin dari IC 74 LS 688 dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Gambar 2.6 Spesifikasi pin IC seri 74 LS 688
2.3 ENCODER

Encoder merupakan rangkaian logika yang berfungsi mengubah data yang di inputkan menjadi kode-kode biner pada outputnya. Sebuah encoder menerima input  N-bit pada N jalur input, tetapi hanya 1 saluran yang menentukan kode output dan menghasilkan kode biner saluran output. 

Encoder ada beberapa macam diantaranya adalah encoder octal ke biner atau sering di sebut encoder 8 ke 3, yang berfungsi mengubah data bilangan octal pada inputnya menjadi kode biner 3-bit pada outputnya. Simbol dari encoder octal ke biner  dapat dilihat pada gambar 2.8.
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Gambar 2.7 Simbol encoder octal ke biner

Sedangkan bentuk kemasan Integrated Circuit (IC) jenis TTL encoder prioritas octal ke biner ini disediakan oleh seri 74 LS 148. Gambar 2.9 menunjukkan spesifikasi PIN untuk IC tersebut. Pada gambar, terlihat bahwa IC tersebut memiliki  keadaan aktif low baik input maupun output nya. Spesifikasi pin dari IC 74 LS 148 dapat dilihat pada gambar 2.9.
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Gambar 2.8 Spesifikasi pin IC 74 LS 148
Pada dasarnya sebuah encoder octal ke biner (encoder 8 saluran ke 3 saluran) menerima 8 saluran masukan dan menghasilkan kode keluaran 3-bit sesuai dengan masukan yang diberikan. Dalam praktek, pemberian masukan encoder dilakukan dengan memasang sakelar sedangkan untuk keluarannya mengggunakan 3 buah Led. Gambar 3 spesifikasi pin IC 74 LS 148 dengan masukan aktif Low.
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